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ABSTRACT

Putryani, Helen Pasaribu. “Analysis Meaning of Adverb Tabi Tabi, Shiba Shiba and
Yoku”. Thesis Department of Japanese Studies Faculty of Humanities.Diponegoro
University. The First Advisor Dra. Sri PujiAstuti, M.Pd. and Second Advisor Reny
Wiyatasari, S.S, M.Hum.

Adverbial Tabi Tabi, Shiba Shiba and Yoku have the same meaning, which is a repeat
of an event or condition (often). The third adverbial above has different frequency
levels. Adverbial of Tabitabi has higher frequency levels than adverbial of
ShibaShiba but adverbial of Tabitabi is lower than adverbial of Yoku. Adverbial of
ShibaShiba is the lowest levels of frequency and adverbial of Yoku is the highest
frequency levels.
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1. Pendahuluan

Adverbia dalam bahasa Jepang disebut fukushi. Fukushi adalah kata-kata
yang menerangkan verba, adjektiva dan adverbia lainnya, tidak dapat berubah, tidak
dapat menjadi subjek, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas,
suasana atau perasaan pembicara. Ada lima jenis adverbia dalam bahasa Jepang, yaitu

kekka no fukushi (adverbia hasil), youtai no fukushi (adverbia situasi atau keadaan),
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teidoryou no fukushi (adverbia kuantitas atau derajat), jikan kankei no fukushi

(adverbia hubungan waktu) dan hindo no fukushi (adverbia frekuensi).

Tujuan penelitian i adalah untuk mendeskripsikan makna yang terkandung
pada adverbia tabi tabi, shiba shiba dan yoku dalam kalimat bahasa Jepang. Kedua
untuk mendeskripsikan penggunaan adverbia fabi tabi, shiba shiba dan yoku
penggunaan adverbia tabi tabi, shiba shiba dan yoku dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Rumusan Masalah

1. Apakah makna yang terkandung pada adverbia tabi tabi, shiba shiba dan yoku
dalam kalimat bahasa Jepang ?

2. Bagaimanakah penggunaan pada adverbia tabi tabi, shiba shiba dan yoku dalam
kalimat bahasa Jepang ?

3. Isi

Metode yang dipakai untuk menganalisis data yaitu metode agih dan
menggunakan teknik lanjutan berupa teknik substitusi. Metode agih membagi unsur
kalimat menjadi unsur-unsur pembentuk kalimat seperti subjek, objek, predikat,
partikel, konjungsi dan keterangan. Setelah data dianalisis dengan metode agih maka
selanjutnya akan dilakukan substitusi yaitu untuk mengetahui apakah adverbia tabi

tabi, shiba shiba dan yoku bisa saling menggantikan atau tidak.

3.1 Makna dan Penggunaan Adverbia Tabi Tabi

Makna leksikal dari adverbia tabi tabi bermakna suatu kegiatan atau kondisi
yang dilakukan berkali-kali. Frekuensinya lebih tinggi dari fokidoki ‘kadang-kadang’.
Adverbia tabitabi dapat digunakan dalam bahasa tulis maupun bahasa percakapan.
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Tingkatan frekuensi yang dimiliki adverbia tabi tabi lebih tinggi dari shiba shiba,
tetapi lebih rendah dari yoku. Berikut adalah salah satu contoh kalimat dari adverbia
tabi tabi:
(1)  RZEFETIEL OB T &I 3. 4 KO CHME b, #iidOd) D Az IE 1
BRWIEHTERETH T,
Daigakuin /de [wal 10/ syuukan/ goto I/ni /34/ hon /no /ronbun /
Pascasarjana/ par./ PT/ 10/ minggu/ sekalian/ par./ 3,4 /buku/ par./ tulisan ilmiah/

ga /lkase- [ rarel shimekiri /mae  [niwalniban [ne- [nai /koto/mo /

par./ membebani/ PAS/ penutupan/ sebelum/ par. /2 malam/ tidur/ NEG/ hal / juga/
tabi tabi lat- | ta
berkali-kali/ ada/ KL

‘Di sekolah pascasarjana, setiap sepuluh minggu dia dibebani tugas menulis
tulisan ilmiah tiga sampai empat eksemplar dan berkali-kali tidak bisa tidur
sebelum 2 malam pengumpulan batas akhir’. (Asahi, 10/07/205)

Adverbia tabi tabi dalam kalimat (1) memberi keterangan pada verba aru ‘ada’
dan menunjukkan peristiwa yang sudah terjadi karena diberi penanda ~ta, sehingga
verba aru berkonjugasi menjadi atta. Tabi tabi pada kalimat (1) bermakna berulang
kalinya ada kondisi tidak bisa tidur yang dialami oleh Maeda setiap batas akhir
pengumpulan tulisan ilmiah. Maeda adalah seorang mahasiswa pascasarjana berumur
54 tahun di Amerika. Penggunaan tabi tabi pada contoh kalimat di atas digunakan
dalam bahasa percakapan.

Apabila adverbia tabi tabi dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan dengan
adverbia shiba shiba dan yoku akan menjadi seperti berikut:
(la)  RFEFETIE 1 OB ZLIT 3, 4 ROFMIAFRE B, DU BT K
BarnZiblUidUTb oz,
Daigakuin /de /wal 10/ syuukan/ goto /ni 3,4/ hon /no /ronbun /



(1b)
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Pascasarjana/ par./ PT/ 10/ minggu/ sekalian/ par./ 3,4 /buku/ par./ tulisan ilmiah/

ga lkase- !/ rarel shimekiri /mae  [niwalniban [/ne- /nai /koto/ mo /
par./ membebani/ PAS/ penutupan/ sebelum/ par. /2 malam/ tidur/ NEG/ hal / juga/
shiba shiba |/ at- /ta

berkali-kali/ ada/ KL

‘Di sekolah pascasarjana, setiap sepuluh minggu dia dibebani tugas menulis
tulisan ilmiah tiga sampai empat eksemplar dan berkali-kali tidak bisa tidur
sebelum 2 malam pengumpulan batas akhir’.

KRFBETIET OBR T L2 3, 4RO IATRE v, FifOE] D AT e
BNl tbildbol,

Daigakuin /de [wal 10/ syuukan/ goto Ini 34/ hon /no /ronbun /
Pascasarjana/ par./ PT/ 10/ minggu/ sekalian/ par./ 3,4 / buku/ par./ tulisan ilmiah/

Ga [ kase- ! rarel shimekiri / mae [ niwalniban [ne- /nai /koto/mo /
Par./ membebani/ PAS/ penutupan/ sebelumy/ par. /2 malan/ tidur/ NEG/ hal / juga/
yoku /at- /ta
sering/ ada/ KL
‘Di sekolah pascasarjana, setiap sepuluh minggu dia dibebani tugas menulis

tulisan ilmiah tiga sampai empat eksemplar dan sering tidak bisa tidur

sebelum 2 malam pengumpulan batas akhir’.

Setelah adverbia tabi tabi disubtitusikan dengan shiba shiba dan yoku, kalimat

(1a) berterima dan kalimat (1b) juga berterima. Hal ini disebabkan baik shiba shiba

maupun yoku memiliki makna yang sama, yaitu berkali-kali. Dengan demikian,

setelah disubtitusikan tetap memiliki makna yang sama, walaupun tingkat frekuensi

ketiganya berbeda. Tingkat frekuensi yang dimiliki adalah adverbia tabi tabi dalam

kalimat (1) lebih rendah dari adverbia yoku, tetapi lebih tinggi dari adverbia shiba
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shiba. Adverbia yoku dalam kalimat (1b) memiliki tingkat frekuensi paling tinggi,
sedangkan adverbia shiba shiba pada kalimat (1a) memiliki tingkat frekuensi paling
rendah. Penggunaan adverbia shiba shiba dalam contoh kalimat di atas digunakan

dalam bahasa tulis, sedangkan adverbia yoku digunakan dalam bahasa percakapan.

3.2  Makna dan Penggunaan Adverbia Shiba Shiba

Makna leksikal dari adverbia shiba shiba bermakna suatu kegiatan atau
kondisi yang dilakukan berkali-kali. Penggunaan adverbia shiba shiba lebih banyak
digunakan dalam bahasa tulis. Tingkatan frekuensi yang dimiliki adverbia shiba
shiba paling rendah dari adverbia tabi tabi dan yoku.

Berikut adalah salah satu contoh kalimat dari adverbia shiba shiba:

) BETICARY U7 ERE L OBRREPLIZLIES X2 THD
Omake ni | superingul to | hatsuon/ tonol kankei | ga / shiba shiba/l
Tambahan pula/ ejaan / par./lafal /par. /hubungan/ par./ berkali-kali/

fukisoku / de aru
tidak beraturam/ KOP

‘Tambahan pula berkali-kali terjadi ketidakaturan hubungan ejaan dan
pelafalan’ (Kenkyuuryugakuseiyou, 2013:5)

Adverbia shiba shiba dalam contoh kalimat (2) memberi keterangan pada

adjektiva NA, yaitu fukisoku ‘tidak beraturan’. Shiba shiba dalam kalimat (2)
bermakna berulangnya kondisi ejaan dan pelafalan tidak beraturan yang dilakukan
oleh orang Jerman dan orang Perancis saat berbicara bahasa Inggris. Meskipun
demikian, mereka tetap berbicara menggunakan bahasa Inggris karena sudah menjadi
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kebiasaan. Adverbia shiba shiba dalam kalimat (2) menunjukkan nuansa makna hal
yang tidak baik atau suatu tindakan protes. Penggunaan shiba shiba pada contoh
kalimat di atas digunakan dalam bahasa tulis dan memiliki tingkat frekuensi paling
rendah. Apabila adverbia shiba shiba dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan
dengan adverbia tabi tabi dan yoku akan menjadi seperti berikut:

(2a) BETICANY 7 LEFLOBRNERERSE L THD

Omake ni !/ superingul to [ hatsuon/ tonol kankei |/ ga /tabitabi /
Tambahan pula/ ejaan / par./lafal /par. /hubungan/ par./berkali-kali /
Sfukisoku /de aru

tidak beraturam/ KOP

‘Tambahan pula berkali-kali terjadi ketidakaturan hubungan ejaan dan

pelafalan’
2b)* BEFICANV T ERFLOBBPLLISEEITHD
Omake ni / superingul to | hatsuon/ tono/ kankei [/ ga /yoku/

Tambahan pula/ ejaan / par./lafal /par. /hubungan/ par./sering/
Sfukisoku /dearu
tidak beraturam/ KOP

Setelah adverbia shiba shiba disubtitusikan dengan adverbia tabi tabi dan
yoku, kalimat (2a) berterima dan kalimat (2b) tidak berterima. Hal ini disebabkan
pada baik tabi tabi maupun yoku memiliki makna yang sama, yaitu kegiatan yang
dilakukan berkali-kali, namun memiliki nuansa makna yang berbeda. Adverbia tabi
tabi dalam kalimat (2a) memiliki tingkat frekuensi yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan adverbia shiba shiba dan tidak memiliki nuansa makna seperti
yang dimiliki oleh adverbia shiba shiba. Adverbia tabi tabi dalam kalimat (2a) tidak
digunakan dalam bahasa percakapan, melainkan digunakan dalam bahasa tulis

karena terdapat penanda kopula dearu. Pada kalimat (2b) adverbia yoku tidak
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berterima karena adverbia yoku hanya memberi keterangan pada makna yang positif,

sedangkan dalam contoh kalimat di atas menunjukkan persitiwa yang memiliki

makna negatif atau tidak baik.

3.3

Makna dan Penggunaan Adverbia Yoku

Adverbia yoku menurut memiliki empat makna, yaitu melakukan suatu hal

berkali-kali atau sering, menyatakan sikap berhati-hati atau teliti, menyatakan

keadaan sering yang bersifat bahagia atau senang dan memiliki arti sering yang

menyatakan kehebatan atau kemampuan. Namun, dalam penelitian ini hanya diteliti

adverbia yoku yang bermakna ‘sering’

3)

Berikut salah satu contoh kalimat dari adverbia yoku:

S HIT, DEZE & I ZE TR T T L RE S, AELIEULIRERD AD)
DPMEVMEINC & 2D & W D R T2,

Sarani [ shinkinkousoku /to [noukousokul/ de /shibou [suru /kiken /
Selain itu / penyakit jantung/ par./ stroke / par./ kematian/ melakukan/ bahaya/
do /mo [sakanal o [shiba shiba | taberul hito /no /katal ga [ hikui /

kali/ juga/ ikan / par./ berkali-kali/ makan/ orang/ par./ cara / par./ rendah/

keikou /ni larultoiu [kekkalga /deta

cenderung/ par/ ada/ berkata/ hasil / par./keluar (KL)

‘Selain itu, survey mengatakan bahwa orang yang berkali-kali makan ikan
cenderung mengurangi bahaya serangan jantung dan stroke yang akan

menyebabkan kematian’
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Pada contoh kalimat (3) adverbia yoku memberiketerangan pada verba taberu
‘makan’. Yoku dalam kalimat (3) bermakna seringnya kondisi makan ikan sedikitnya
dua kali dalam seminggu bagi anak laki-laki yang berusia 19 tahun karena dapat
mengurangi resiko penyakit jantung dan stroke. Penggunaan adverbia yoku pada
contoh kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan. Apabila adverbia yoku
dalam contoh kalimat di atas disubtitusikan dengan adverbia tabi tabi dan shiba shiba

menjadi seperti berikut:

(Ba) S HIT, LFFEZEL HNEEFE T T HfERE S, RETLOTTENDADT
DARVMEIANC & 5 & W S ER A T2,
Sarani [ shinkinkousoku /to /noukousoku/de [ shibou [suru /kiken /
Selain itu / penyakit jantung/ par./ stroke / par./ kematian/ melakukan/ bahaya/
do Imo [sakanal o [tabitabil taberul hito [no [katal ga | hikui /keikou /
kali/ juga/ ikan /par./sering /makan/orang/ par./cara/par./rendah/ cenderung/
ni /arultoiu [kekkalga /deta
par/ ada/ berkata/ hasil /par./ keluar (KL)
‘Selain itu, survey mengatakan bahwa orang yang berkali-kali makan ikan
cenderung mengurangi bahaya serangan jantung dan stroke yang akan

menyebabkan kematian’.

(Bb) = HIT. LFFFEIEL MEEFE T T HfERE S, EZ LIXLIEE~DADTS
PRI 8 2 & SRR A 72,
Sarani [ shinkinkousoku /to [noukousokul/ de /shibou [suru /kiken /
Selain itu / penyakit jantung/ par./ stroke / par./ kematian/ melakukan/ bahaya/
do Imo [sakanal o /shiba shiba | taberul hito [/no /katal ga / hikui /
kali/ juga/ ikan / par./ berkali-kali/ makan/ orang/ par./ cara / par./ rendah/
keikou /ni larultoiu [kekkalga /deta
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cenderung/ par/ ada/ berkata/ hasil / par./ keluar (KL)
‘Selain itu, survey mengatakan bahwa orang yang berkali-kali makan ikan
cenderung mengurangi bahaya serangan jantung dan stroke yang akan

menyebabkan kematian’.

Setelah adverbia yoku disubtitusikan dengan adverbia rabi tabidan shiba shiba,
maka kalimat (12a) berterima dan kalimat (12b) juga berterima. Hal ini disebabkan
baik tabitabi maupun shiba shiba memiliki makna yang sama, yaitu kegiatan yang
dilakukan berkali-kali atau sering tetapi memiliki perbedaan tingkat frekuensi.
Tingkat frekuensi yang dimiliki adalah adverbia yoku dalam kalimat (3) paling tinggi,
adverbia tabi tabi dalam kalimat (3a) lebih tinggi dari adverbia shiba shiba, tetapi
lebih rendah dari adverbia yoku, sedangkan adverbia shiba shiba dalam kalimat (3b)
paling rendah. Penggunaan adverbia tabi tabi dan shiba shiba pada kalimat di atas
digunakan dalam bahasa tulis.

4. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis pada 15 data, maka penulis menyimpulkan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Adverbia tabi tabi, shiba shiba dan yoku memiliki makna yang sama, yaitu
kejadian atau kondisi yang dilakukan berkali-kali atau sering. Ketiganya
selalu menerangkan kejadian atau situasi dalam bentuk positif. Adverbia yoku
hanya digunakan dalam konteks kalimat yang bermakna positif atau hal yang
baik.

2. Adverbia tabi tabi dapat digunakan dalam bahasa percakapan maupun bahasa
tulis. Adverbia tabi tabi memiliki tingkat frekuensi yang lebih tinggi dari
adverbia shiba shiba, tetapi lebih rendah dari adverbia yoku. Sementara itu,
adverbia shiba shiba selalu digunakan hanya dalam bahasa tulis dan memiliki

JURNAL JAPANESE LITERATURE Volume 2, Nomor 2, Tahun 2016, Halaman 10



tingkat frekuensi paling rendah dibanding kedua adverbia lainnya. Adverbia
yoku memiliki persamaan dengan adverbia tabi tabi, yaitu dapat digunakan
dalam bahasa percakapan maupun bahasa tulis. Di samping itu, frekuensi
adverbia yoku paling tinggi dibandingkan kedua adverbia lainnya. Dari hasil
subtitusi, telah diketahui bahwa kalimat yang mengandung adverbia tabi tabi
dapat disubtitusikan dengan adverbia shiba shiba, namun ada beberapa
kalimat yang tidak dapat disubtitusikan dengan yoku. Kalimat yang
mengandung adverbia shiba shiba dapat disubtitusikan dengan adverbia tabi
tabi, namun ada beberapa kalimat yang tidak dapat disubtitusikan dengan
yoku. Sedangkan, kalimat yang mengandung adverbia yoku dapat
disubtitusikan dengan adverbia tabi tabi dan shiba shiba. Pada saat ketiga
adverbia di atas dapat saling menggantikan, terdapat perbedaan tingkatan

frekuensi dari tiap-tiap kalimat.
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